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BONIFASIUS NUGRAHA WICAKSANA No. Mhs : 150905664 

DANGDUT KOPLO MEMBENTUK IDENTITAS DIRI PADA KOMUNITAS 

BERKAH MULYO PRODUCTION PURWOREJO 

 

ABSTRAKSI 

 

Penelitian ini membahas tentang pembentukan identitas yang dialami oleh anggota 

Berkah Mulyo Production sebagai objek penelitian dan pelaku dangdut koplo di 

Purworejo. Pembentukan identitas menurut Phinney dapat dilalui melalui tiga tahapan 

yaitu identitas tidak diketahui, pencarian identitas, lalu pencapaian identitas. Kemudian 

peneliti menyangkutkan dengan faktor yang mempengaruhi terbentuknya identitas 

dengan pendapat Mead yaitu pikiran, diri, dan masyarakat. 

 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan wawancara mendalam dan 

observasi sebagai alat pengambilan data. Dengan begitu peneliti akan mendapatkan 

hasil narasi dari wawancara berupa transkrip wawancara dengan tiga narasumber yang 

dengan dekat penulis amati. Data yang penulis peroleh diolah secara naratif sehingga 

menghasilkan tulisan tentang pembentukan identitas objek. 

 

Melalui penelitian ini, ditemukan bahwa identitas objek terbentuk melalui tiga tahapan 

dan dipengaruhi oleh ketiga faktor tersebut. Meski begitu setiap personal mengalami 

hal yang berbeda dalam proses pembentukan identitasnya. Hal ini dikarenakan adanya 

perbedaan latar belakang sosial, ekonomi, dan historis yang dialami setiap objek 

penelitian. 

 

Kata kunci: Pembentukan Identitas, Interaksi simbolis, Dangdut koplo, Phinney, Mead 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

 Keberadaan musik dangdut memang memiliki sejarah panjang dalam 

permusikan di Indonesia. Salah satu genre musik yang populer di kalangan masyarakat 

Indonesia tersebut sudah ada sejak awal tahun 1940-an dengan perpaduan berbagai 

unsur, seperti Parsi, Arab dan Musik Melayu. Weintraub menyatakan bahwa musik 

dangdut mulai matang dalam bentuk yang kontemporer pada tahun 1970. Kemudian 

ditandai sebagai musik nasional pada tahun 1980-1990-an (h. 162, 2013). Pada tahun 

2000-an telah berkembang menjadi sesuatu yang ‘etnik’ dan ‘kedaerahan’. 

 Awalnya, genre tersebut memang memiliki image yang kampungan, namun 

seiring berjalannya waktu mulai diterima oleh berbagai kalangan, termasuk kalangan 

atas. Tidak hanya itu, perkembangan musik dangdut dari masa ke masa pun dapat 

dilihat dari beberapa aspek, mulai dari komposisi bentuk lagu, lirik, industri, hingga 

sound yang berkarakter. Dilansir dari jurnal “Musik Dangdut dan Keberadaannya di 


